BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya yang terorganisasi, berencana dan berlangsung
secara terus-menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik menjadi
manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya untuk bangsa dan negara. Untuk
mencapai pembinaan ini asas pendidikan harus berorientasi pada pengembangan
seluruh aspek potensi anak didik, diantaranya aspek kognitif, afektif, dan
berimplikasi pada aspek psikomotorik (Susanto, 2016:85). Guru memiliki peran
yang sangat penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang dilaksanakan.
Guru menjadi komponen utama yang akan menentukan berhasil tidaknya
pendidikan tersebut.

Pembelajaran tematik adalah salah satu model dalam pembelajaran terpadu
yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang mungkin siswa baik secara
individual maupun berkelompok, aktif menggali dan menemukan serta prinsip-
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autetik. Pendekatan tematik
integratif dalam kurikulum 2013 ini bertujuan untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak
mulia secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) pada setiap satuan pendidikan (Rusman, 2011:254). Implementasi
kurikulum 2013 diharapkan siswa mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji, menganalisis, dan nilai-nilai karakter
serta akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

limu pengetahuan alam merupakan salah satumata pelajaran yang diajarkan
pada tingkat sekolah dasar (SD). IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi lebih pada proses
pencarian, cara kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah. Pembelajaran
Bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang studi yang memiliki tujuan
membekasi siswa untuk mengembangkan bahasa di samping aspek penalaran dan

hafalan sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima siswa sebatas produk



bahasa dan sastra. Pengajaran Bahasa Indonesia terdapat ada empat keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, keterampilan-keterampilan ini antara
lain: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat berbahasa ini
saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Bagaimana seorang anak akan bisa
menceritakan sesuatu setelah dia membaca ataupun setelah dia mendengarkan.
Begitupun dengan menulis. Menulis tidak lepas dari kemampuan menyimak,
membaca dan berbicara anak, sehingga keempat aspek ini harus senantiasa
diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan siswa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 Juli 2019 di
SDN 2 Maitan menunjukan bahwa guru masih menggunakan motode ceramabh,
penugasan, dan tanya jawab. Proses pembelajaran yang dilakukan guru juga tidak
menggunakan media, selain itu juga guru masih terpaku menggunakan pada buku
teks sebagai satu-satunya sumber belajar dan tidak memanfaatkan pendekatan
dilingkungan saat pembelajaran. Selama proses pembelajaran, guru juga
cenderung monoton dan tidak memperhatikan siswanya untuk pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik belum pernah melakukan kegiatan praktek
dan siswa hanya disuruh mendengarkan sehingga itu membuat siswa tidak kreatif
dan kurang memahami saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran Bahasa
Indonesia yang diterapkan juga guru tidak mengelompokan siswa sehingga siswa
tidak bisa berdiskusi tentang masalah apa yang diberikan oleh guru.

Hasil observasi di SDN 2 Maitan, pada tanggal 19 Juli 2019 diperoleh nilai
pemahaman konsep siswa kelas 1V SDN 2 Maitan yang berjumlah 37 peserta
didik yang terdiri dari 18 peserta didik perempuan dan 19 peserta didik laki-laki,
menyatakan bahwa siswa kelas IV untuk muatan IPA memiliki ketuntasan
klasikal sebesar 37% yang mencapai KKM, sedangkan sisanya 63% belum
mencapai KKM. Sementara itu, untuk muatan Bahasa Indonesia ketuntasan
klasikal siswa hanya mencapai 41% sedangkan sisanya 59% belum mencapai
KKM. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih tergolong rendah
dikarenakan siswa kurang memahami saat guru menjelaskan. Banyaknya peserta
didik yang belum memenuhi nilai KKM bisa disebabkan oleh guru pada saat
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itu saja dan tidak menggunakan media yang relevan dan guru juga tidak
memanfaatkan lingkungan di sekitar sekolahan. Kegiatan kelompok siswa juga
tidak maksimal, karena ternyata siswa memilih sendiri kelompoknya sehingga
dalam satu kelompok penyebaranya tidak heterogen. Hal ini membuat siswa
cenderung bosan dalam mengikuti pembelajaran terlebih lagi dengan kurangnya
modifikasi yang diberikan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang
inovatif.

Model pembelajaran dan media yang sesuai dalam menerapkan kegiatan
pembelajaran dapat mempermudah dalam proses menyampaikan materi
pembelajaran. Solusi dari peneliti yaitu dengan menggunakan model creative
problem solving. Model pembelajaran creative problem solving merupakan suatu
model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan ketrampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan ketrampilan. Lestari dan
Yudhanegara (2015: 65), bahwa model creative problem solving merupakan
variasi dari pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik yang sistematis
dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.

Model creative problem solving mempunyai keunggulan yaitu (1) melatih
peserta didik agar mereka mampu menyelesaikan masalah-masalah biologis, (2)
meningkatkan kreativitas peserta didik, (3) adanya interaksi aktif antara pendidik
dan peserta didik, (4) menuntun peserta didik untuk dapat berpikir kreatife dan
kritis, (5) membuat peserta didik gemar menghafal dan aktif dalam
menyampaikan pendapat. Masjudin dan Hasanah bahwa model pembelajaran
creative problem solving dapat mendorong siswa untuk berpikir secara ilmiah,
praktis, intuitif dan bekerja atas dasar inisiatif sendiri, menumbuhkan sikap
objektif, jujur dan terbuka. Sebagaimana dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ici (2017), penelitian tersebut menggunakan model creative problem solving
berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi
pencemarann lingkungan dibandingkan dengan tidak menggunakan model

pembelajaran creative problem solving.



Model pembelajaran yang telah diterapkan sebaiknya disertai dengan
penggunaan media kartu bergambar dalam proses belajar mengajar juga
diperlukan untuk lebih mendalami kemampuan pemahaman konsep. Pemahaman
konsep merupakan kompetensi yang ditunjukan siswa dalam melakukan prosedur
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Melalui penggunaan metode dan model
pembelajaran, media yang tersedia sangat mendukung terhadap pencapaian tujuan
pendidikan yang efektif dan efisien. Pengajaran melalui media Kartu Bergambar.
Siswa dapat melihat dan memcahkan masalah pada kartu bergambar yang
disajikan oleh guru, sehingga siswa dituntut untuk berpikir kritis.

Kartu Bergambar saat pembelajaran berlangsung dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan membangkitkan motivasi dan rangsangan saat belajar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh siswa untuk aktif. Penggunaan media
kartu bergambar ini membantu pemahan konsep saat belajar dan menyampaikan
pesan dari gambar kartu itu pada isi pelajaran saat itu. Melalui media kartu
bergambar siswa juga akan lebih memahami materi pembelajaran yang akan
disampaikan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2013: 51),
dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan dalam penggunaan
media kartu bergambar dimana rata-rata presentase siswa pada kelas eksperimen
yaitu 75,06% lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control 61,57%.

Model creative problem solving dalam penelitianya Febriyana (2017)
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran pada kelas eksperimen penulis
menyimpulkan bahwa respon peserta didik dari fase awal sampai akhir
pembelajaran lebih semangat, aktif, dan kreatif sehingga hasil tes kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dapat meningkat dengan menggunakan model
creative problem solving.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian akan mengkaji melalui
peneliti tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep Melalui
Model Creative Problem Solving Berbantuan Media Kartu Bergambar Tema 1
Indahnya Kebersamaan Kelas IV SDN 2 Maitan”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagaimana peningkatan keterampilan guru pada muatan IPA dan Bahasa
Indonesia Tema 1 Indahnya Kebersamaan dengan diterapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan Media Kartu Bergambar
Kelas IV SDN 2 Maitan tahun ajaran 2019/2020?

2. Bagaimana penerapan model Creative Problem Solving Berbantuan Media
Kartu Bergambar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada Kelas
IV SDN 2 Maitan tahun ajaran 2019/2020?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini_merupakan hal yang sangat penting karena dapat
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam penelitian. Adapun tujuan dalam
penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru pada muatan IPA dan
Bahasa Indonesia pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan dengan diterapkan
model Creative Problem Solving Berbantuan Media Kartu Bergambar
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada Kelas 1V SDN 2
Maitan tahun ajaran 2019/2020.

2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa
Tema 1 Indahnya Kebersamaan Creative Problem Solving Berbantuan
Media Kartu Bergambar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
pada Kelas IV SDN 2 Maitan tahun ajaran 2019/2020.

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk masyarakat khususnya dibidang pendidikan. Adapun manfaat tersebut
antara lain:

1.4.1 Manfaat Teoretis

Manfaat teoritis penelitian tindakan kelas ini (PTK) berguna bagi dunia
ilmu pengetahuan, memberikan konsep-konsep baru dalam mengembangkan
model pembelajaran Creative Problem Solving untuk mata pelajaran IPA dan

Bahasa Indonesia Tema 1 Indahnya Kebersamaan. Selain itu dapat diharapkan

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran.



1.4.2

Manfaat Praktis

Secara praktis manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini meliputi :

Bagi Siswa

Melalui model Creative Problem Solving berbantuan media kartu

bergambar dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman

konsep siswa untuk mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia Tema 1

Indahnya Kebersamaan

Bagi Guru

1.

Sebagai masukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang tepat
dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya
pada mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia.

Membantu guru agar lebih aktif dalam mengembangkan wawasan dan
juga keterampilan sendiri.

Membantu guru untuk mengembangkan model pembelajaran melalui
model Creative Problem Solving, sehingga kegiatan pembelajaran

sangat menarik bagi peserta didik.

Bagi Sekolah

1.
2.

Untuk meningkatkan mutu atau kualitas untuk memajukan sekolah.
Memberi kesempatan sekolah untuk mengembangkan pembelajaran

yang mudah dipahami siswa sesuai dengan prinsip pendidikan.

3. Sebagai masukan dalam perbaikan proses pembelajaran di SD
sehingga meningkatkan kinerja guru.

Bagi Peneliti

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pembelajaran IPA dan

Bahasa Indonesia dan model Creative Problem Solving berbantuan
media kartu bergambar.
Membantu menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran IPA dan

Bahasa Indonesia.



1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Fokus utama permasalahan dalam penelitian tindakan ini yaitu
peningkatan pemahaman konsep siswa.

b. Penelitian ini menggunakan model creative problem solving berbantuan
media kartu bergambar.

c. Penelitian ini dibatasi pada tema indahnya kebersamaan. Meliputi muatan
yang mencakup Bahasa Indonesia dengan KD Bahasa Indonesia 3.1
Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari
teks lisan, tulis, atau visual. 4.1 Menata informasi yang didapat dari teks
berdasarkan keterhubungan antar gagasan ke dalam kerangka tulisan.
serta IPA dengan KD 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi,
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa
Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik ruang. 4.2 Menyajikan
hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan
agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta

hubungannya dengan karakteristik ruang.
1.6 Definisi Operasional

Beberapa istilah penting yang berkaitan dengan penelitian ini perlu diberi
batasan istilah. Pendefinisian ini diharapkan dapat digunakan untuk menjelaskan
masalah sebenarnya yang ingin peneliti bahas dalam penelitian ini. Beberapa
istilah yang dapat dibatasi dalam bentuk definisi operasional adalah:

a. Model Creative Problem Solving
Creative Problem Solving adalah suatu model yang membutuhkan cara
berpikir yang kreatif untuk memecahkan masalah sendiri melalui proses
pembelajaran yang diberikan, kemudian siswa merumuskan masalah dan

menemukan jalan keluar untuk memecahkan masalah tersebut. Hal ini bisa



melatih siswa lebih siap jika dihadapkan kembali dengan masalah baru karena
sudah berpengalaman menyelesaikan masalah. Sintaks model Creative
Problem Solving dalam penelitian ini adalah penemuan fakta, penemuan
masalah, penemuan gagasan, penemuan jawaban, dan penentuan jawaban.
b. Media Kartu Bergambar

Media kartu bergambar adalah media kartu bergambar yang dimodifikasi
menjadi kartu bergambar untuk meningkatkan minat belajar siswa sehingga
materi yang diberikan mudah dipahami oleh siswa saat mengikuti pembelajaran
berlangsung. Penggunaan media kartu bergambar digunakan untuk merangsang
siswa dalam pemecahan masalah. Siswa diminta untuk mengamati kartu
bergambar yang ditunjukkan oleh guru, kemudian guru memberikan beberapa

masalah atau pertanyaan untuk dipecahkan oleh siswa.

¢. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
merupakan pembelajaran lanjutan dari pemahaman konsep, yang bertujuan
agar siswa dapat memahami suatu konsep. Indikator pemahaman konsep dalam
penelitian ini adalah; (1) mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan; (2)
mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh; (3) menggunakan
model, diagram dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep; (4)
mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lain; (5) mengenal berbagai
makna dan interpretasi konsep; (6) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep
dan mengenal syarat yang ditentukan; dan (7) membandingkan dan
membedakan konsep-konsepnya.



